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Pendahuluan

Sebelum Muhammad saw mendapatkan mandat kenabian, bangsa Arab
memiliki kebiasaan untuk menempatkan perempuan di bawah golongan laki-laki,
atau bahkan tidak mendapat tempat kecuali hanya untuk memuaskan kepentingan
laki-laki. Bahkan sejarah mencatat bahwa perempuan pada saat itu termasuk bagian
dari harta warisan yang dapat dibagi pada para ahli warisnya vang laki-laki.

Sikap jahiliyyah atau perilaku yang tidak beradab yang dilakukan oleh
bangsa Arab terscbut mendapatkan perhatian khusus di dalam Islam dengan
memberikan petunjuk betapa wanita memiliki status yang sama dengan laki-laki
dan Allah swt hanya melihat dan menilai sisi ketakwan dari hamba yang dicipta-
Nya. Sebagaimana Allah swt berfiman di dalam al-Qur'an:

4%
3\

g% g a0 LA g La ngowad WAt b A e ot B2 S
U Ko oSG Oy 155163 s B aSTEasg (S 35 5 sl € 1 Gl

{13:0 1} 52 1le & Oy

Artinya: "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahateliti." (QS. al-Hujurat: 13)

Sikap Allah yang menilai sisi ketakwaan tersebut diimplementasikan oleh
Nabi Muhammad saw dalam hukum dan tatanan sosial, seperti pada konteks hukum
kewarisan di mana perempuan setelah Islam datang mendapat tempat yang sama
dalam pembagian harta waris meskipun dengaﬁilangan yang berbeda antara
kelompok laki-laki dan perempuan, sebagaimana yang dijelaskan di dalam QS. an-
Nisa'(4):12.
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Namun, meskipun Allah dan rasul-Nya telah telah memberikan petunjukan
kesetaraan. keterangan di dalam kitab-kitab figh kuno seolah bertolak belakang
dengan semangat kesetaraan tersebut, bahkan scolah kembali mendeskriditkan
kaum perempuan dengan penjelasan dan keterangan-keterangan agama vang
tekstual, seperti ayat tentang gawwam yang selanjutnya banyak diartikan sebagai
laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan (ath-Thabari, 2000) (as-Sa'diy, 2000)
(al-Fida', t.th) dan digunakan untuk menjadikan perempuan makhluk kelas dua di
bawah laki-laki.

Dalil lain yang juga sering kali di%akan adalah al-hadits tentang laknat
dari Allah, rasul-Nya dan seluruh manusia bagi seorang istri yang menolak ajakan
suaminya untuk melakukan hubungan suami istri, sebagaimana riwayat ath-

Thabrani dari ibn Umar;
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Artinya: "Allah telah melaknat perempuan-perempuan yang menunda-nunda ketika
diajak suaminya ke tempat tidur. Ia (istrinya) berkata 'nanti saja’ sehingga
suaminya tertidur nyeyak." (as-Suyuthi. t.th) (al-Hindi, 1989)

Hadits ini seringkali dibaca secara tekstual schingga terlihat bersifat
misoginis dan hanya menguatkan kuasa laki-laki terhadap perempuan. Salah satu
kitab vang seringkali dijadikan rujukan oleh para ulama di Indonesia dan dipelajari
hampir di seluruh Pesantren di Indonesia adalah karya dari Imam an-Nawawi al-
Bantani dengan judul Uqud al-Lujjain. Jika pembacaan yang bersifat misoginis ini

terus berlangsung dari waktu ke waktu, maka dimungkinkan akan lahir generasi




yang sombong akan keberadaannya dan merendahkan yang sclainnya, schingga
berpotensi mewujudkan sikap radikalisme yang bermula dari kelompok sosial
terkecil yakni rumahtangga. Untuk itulah dirasa penting dilakukan sebuah
pembacaan dan penafsiran ulang terhadap hadits yang menyatakan laknat bagi istri

ketika menolak keinginan suami dalam melakukan hubungan suami-istri.

Belajar Radikalisme dari Keluarga

Tidak akan pernah te%pakan kasus teror bom atas nama agama yang
dilakukan oleh satu keluarga di tiga Gereja di Surabaya pada 13 mei 2018, Bom
Surabaya adalah inovasi untuk perbuatan anti kemanusiaan dan anti kehidupan, satu
keluarga, terdiri atas ayah, ibu, dua anak lelaki (18 dan 16 tahun). dan dua anak
perempuan (12 dan 9 tahun), membuat rencana pergi ke surga bersama-sama dan
menjalankan rencana tersebut (Laksana, 2018). Asumsi yang terbangun di dalam
diri mereka dc&m meledakkan diri di gereja adalah adalah pahala mati syahid, di
mana mereka akan masuk ke dalam surga tanpa hisab, dan pada saat yang sama
pula mampu mengirimkan orang-orang yang mercka anggap musuh ke dalam
neraka, bagaikan kisah di dalam sinetron yang berakhir dengan bahagia sclama-
lamanya di akhirat.

Kasus bom bunuh diri tersebut merupakan raport buruk bertoleransi antara
umat beragama dan bernegara di Indonesia, karena dilakukan oleh satu keluarga.
Padahal scharusnya keluarga sebagai kelompok sosial terkecil sudah mampu
menerapkan sikap saling menjaga dan bertoleransi, bukan mengajarkan sikap
tsyaddud (radikal) dan irhab (teror), karena kaluarga pada hakikatnya memiliki
peran penting dalam menangkal dan melakukan pencegahan atas sikap buruk
tersebut.

Jika keluarga adalah benteng utama penangkalan paham radikalisme, lalu
mengapa bisa terjadi radikalisme di dalam keluarga? Ada dua alasan utamanya.
yakni: Perfama, pembiasaan di dalam keluarga tentang perbedaan status vang harus
diterapkan secara dogmatik dan otoriter, seperti status laki-laki lebih memiliki
peran dan mendominasi daripada perempuan. Status laki-laki digambarkan dalam

sosok ayah yang memiliki peran besar dan strategis dalam mengatur rumahtangga




(istri dan anak-anak). Jikalau ayah sudah memutuskan sesuatu maka seluruh
anggota keluarga tanpa harus memiliki alasan diwajibkan untuk mengikuti putusan
tersebut, apalagi jika ada dalil-dalil agama yang digunakan secara tekstual sebagai
landasan pembiasannya. Sebagai contoh utama adalah penggunaan hadits tentang
"rendahnya" status istri dalam rumahtangga karena jika menolak untuk
berhubungan seksual oleh suaminya, maka para malaikat akan ikut untuk melaknat
sang istri.

Kedua, komunikasi satu arah dan anti demokrasi yang diterapkan di dalam
keluarga. Pada konteks ini jika komunikasi tidak berlangsung di dalam keluarga
schingga patronasi menjadi pedoman, maka bisa dipastikan hubungan antara
anggota keluarga akan bersifat kaku, padahal hubungan antara anggota kcllﬁga
seperti suami dan istri bersifat horizontal bukan hubungan vertikal, schingga tidak
terdapat kondisi yang mendominasi dan didominasi, semua pihak sectara dan
sederajat untuk saling bekerja sama dalam sebuah ikatan cinta dan kasih sayang

(Harahap, 2013).

Pemaknaan Hadits Secara Kontekstual
dladits yang lebih masyhur di kalangan masyarakat selain naskah hadits di
alas. mengenai laknat malaikat kepada istri yang menolak ajakan suami untuk
berhubungan seksual adalah;
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Artinya: "Siapa saja perempuan yang diajak suaminya ke tempat tidur, lalu ia
menolak ajakan suaminya, maka ia akan dilaknat oleh para malaikat hingga waktu
subuh."

Secara ilmiah, hadits tersebut ketika dirujuk ke dalam kitab-kitab hadits
yvang muktabar terdapat di dalam Shahih al-Bukhari (al-Bukhari. 1987) dan juga
Shahih Muslim (an-Nisaburi, t.th), dan hadits ini juga menjadi pegangan para ahli
tafsir klasik seperti (al-Qurtubi, 1995) (Hamusy, 2007). Lalu bagaimana dengan
penjelasan para pengkaji hadits terhadap hadits yang pertama (al-musawafat) dan

hadits yang kedua (da'aha zaujaha)?




Untuk hadits yang pertama, ada beberapa keterangan para ahli yang dengan
tegas meragukan kualitas hadits tersebut. Untuk keterangan pertama dapat dirujuk

dari penjelasan ath-Thabrani;
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Artinya: "Dari Abdillah bin Umar, bahwasanya Rasulallah saw telah bersabda;
telah mendapat laknat dari Allah seorang al-musawafat, Nabi saw lalu ditanya;
apa yang dimaksud dengan al-musawafat? Beliau menjawab; seorang istri yang
diajak suaminya untuk melakukan hubungan seksual, lalu istrinya menjawab ‘nanti’
hingga suaminya tertidur. Hadits ini tidak diriwayatkan dari ibnu Umar kecuali
melalui jalur sanad ini."

Kata kunci dari rangkaian naskah tersebut menunjukkan bahwa hadits tentang al-
musawafal tidak ditemukan kecuali melalui jalur sanad ini (ath-Thabrani, 1415H).

Bahkan al-Haitsami dengan tegas menyebutkan;
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Artinya: "(Hadits tersebut yang) diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Kitab
al-Ausath dan al-Kabir dari jalur Ja'far bin Maisarah al-Asyja'i dari ayahnya
(berkualitas) lemah dan belum pernah terlihat jikalau ayahnya pernah mendengar
langsung dari Ibnu Umar."

Hadits vang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan jalur sampai ke
Maisarah itu bermasalah dan berkualitas dha'if (lemah), terlebih lagi Maisarah tidak
pernah melihat ayahnya mendengar langsung hadits tersebut dari Ibnu Umar
(Haitsami, 1992). Untuk itulah Abi Hatim mengambil kesimpulan bahwa hadits
terscbut bersifat tertolak (Hatim, 2006).
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Adapun hadits yang kedua (da'aha zaujaha) memiliki kualitas hadits yang
cuku]éial karena dimuat di dalam dua kitab hadits yang berkualifikasi tinggi yakni
kitab shahih bukhari dan shahih muslim, sebagaimana yang telah disepakati dari
para ulama tentang keabsahannya (an-Nawawi. 1392H):
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Artinya: "Para ulama semoga Allah merahmati mereka, bersepekat bahwa kitab
yang terbaik setelah al-Qur'an adalah kitab shahih al-Bukhari dan shahih muslim."

Namun, meskipun hadits di atas termaktub di dalam ash-shahihain, bukan
berarti tidak bisa dilakukan pembacaan ulang atas maksud substantif dari
kandungan hadits tersebut. Pembacaan ulang yang responsif menjadi penting
karena dimungkinkan ada persepsi vang berbeda atas hadits tersebut karena
perbedaan waktu, tempat dan keadaan dari awal mula sebuah hadits muncul dan
konteks saat ini yang memiliki permasalahan yang lebih kompleks.

Hal terscbut di atas sclaras dengan kaidah hukum Islam yang memberikan
petunjuk bahwa sebuah produk hukum di dalam Islam bisa saja mengalami
transformasi karena adanya perubahan waktu (az-Zuhaili M. M., al-Wajiz fi Ushulu
al-Fiqlﬁ-lslami. 2006) (al-Jauziyyah, 1423H) (as-Sufvani, 1988) (az-Zuhaili M.
M., al-Qawa'id al-Fighiyyah wa Tathbiqatuhafi al-Madzahib al-Arba'ah, 1427H)
(az-Zarqa, 1989).
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Artinya: "Merupakan hal yang alamiah bahwa suatu hukum dapat bertransformasi
karena adanya perubahasan wakiu."

Kembali kepermasalahan hadits da'a zaujaha. maka pendapat peratama
yang dapat diambil rujukan adalah penjelasan Khaled yang menjelaskan bahwa;
Pertama, hadis tersebut bertentangan dengan hubungan rumah tangga dalam al-
Qur'an vang digambarkan penuh dengan cinta dan rasa saling pengertian. Kedua,
hadis tersebut bertentangan dengan kehidupan Rasulullah saw sebagai scorang
suami yang menyenangkan dan penuh pengertian. Kefiga, Abu Hurairah sebagai
perawi tunggal dalam hadis ini juga perlu dipertimbangkan kembali. mengingat ia
scbagai perawi yang kontroversial dan sering mendapat kritikan dari para sahabat
dalam sejarah Islam. Keempat, struktur hadis yang janggal, yaitu malaikat akan
marah bila keinginan laki-laki dikecewakan. Menurut Khaled hal ini akan
menimbulkan pertanyaan, faktor apa yang menyebabkan keinginan laki-laki
sebegitu penting bagi para malaikat?, Lalu bagaimana jika keinginan istri yang
tidak terpenuhi. apakah para suami juga akan mendapat laknat dari malaikat? (el-
Fadl, 2004).

Analisis el-Fadl tersebut layak untuk menjadi pertimbangan dalam
menerima otentisitas hadis tersebut. Hadis di atas dapat dijadikan sandaran bila
memenuhi iﬂbot pembuktian hadis yang kuat, ini semata-mata dilakukannya untuk
menyakini bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dari Nabi saw. Namun jika
dirujuk kepada teks hadits tersebut, pada dasarnya asal permasalahnya ada pada
kata da'a (\e>) dan kata aba ( ).

Kata da'a jika dirujuk di dalam kamus bahasa Arab Al-Munawwir memiliki
makna; memanggil, mengundang, mengaiakd'lenyeru dan menjamu (Al-
Munawwir, 1997). Maksudnya adalah mengajak dengan cara yang baik, sopan dan
penuh bijak@a. mengetahui benar kondisi orang yang diajak. Sedangkan kata aba
jika dirujuk di dalam kamus bahasa Arab Lisan al-Arab memiliki makna karahahu

(42 5) yakni tidak menyukainya atau membencinya (al-Misri, t.th), dan pemaknaan




seperti ini selaras dengan firman Allah swt di dalam al-Qur'an ketika allah swt

menjelaskan tentang penolakan iblis untuk sujud kepada Adam as.
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah
kamu kepada Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir."

Kata aba pada ayat ini diartikan dengan enggan, yaitu penolakan dengan
penuh kesombongan dan keangkuhan, Sedangkan kata vang digunakan malaikat
untuk menghukum istri adalah ‘&=l kata aslinya o=k - o+l yang artinya mengutuk
(Yunus, 1992).

Pemaknaan lainnya mengenai kata laknat pada hadits tersebut adalah;
dihindarkan dan dijauhkan dari kebaikan. Jika laknat datangnya dari Sang Pembuat
hukum yakni Allah swt berarti maksudnya adalah dijauhkan dari kebaikan. Namun
jika laknat yvang keluar dari kehendak makhluk termasuk malaikat, maka
maksudnya adalah makhluk tersebut berdoa kepada Allah swt agaanakhluk lainnya
(vang bermasalah) dijauhkan dari kebaikan. Dengan demikian jika laknat terjadi
dalam rumah tangga, maka hal tersebut berarti rumahtangga kehilangan kasih
sayang, kcdanaian. dan yang ada adalah kebencian serta pertengkaran. Hal ini
terjadi apabila suami tidak memperoleh apa yang diinginkan dari istrinya. demikian
pula sebaliknya (Sinta Nuriah, 2001).

Atas dasar keterangan pada aspek kebahasaan tersebut, maka maksud dari
kata laknat oleh para malaikat terscbut akan jatuh kepada istri apabila suami
mengajaknya dengan cara yang baik, pengertian, dan tidak dengan paksaan, namun
istri menolak ajakan itu dengan kesombongan, keangkuhan, acuh tak acuh dan
meninggalkan tempat tidur suaminya, sedangkan ia sendiri tidak dalam keadaan
udzur baik karena haid, sakit atau alasan rasional lainnya, maka buruknya akhlak
istri tersebutlah yang menjadikan turunnya laknat malaikat kepada sang istri.

Aspek lainnya yang dapat ditelaah demi mendapatkan makna yang
kontekstual dan substansial adalah dengan jalan menelisik konsep hak dan

kewajiban suami-istri di dalam rumahtangga. Pada konteks ini, jika dirujuk ke




kitab-kitab figh klasik dan bahkan telah dikutip oleh buku-buku modern dari penulis
yang kﬁpeten dengan keilmuan hukum Islam, maka ditemukan adanya dikotomi
antara hak dan kewajiban suami-istri dengan menonjolkan kekuasan suami atas

Contohnya adalah (Syarifuddin, 2007) yang menegaskan bahwa hak suami

istri.

merupakan kewajiban bagi istri. sedangkan kewajiban suami adalah hak bagi istri,
yang diangkum dalam;
1. Kewajiban suami terhadap istrinya yang merupakan hak istri dari suaminya:
a. Nafkah
b. Non-Materi
2. Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari istrinya;
3. Hak bersama suami istri;
4. Kewajiban bersama suami istri.
@ri keempatnya ada satu pembahasan yang terkait dengan artikel ini yakni
kewajiban suami yang merupakan hak bagi istrinya namun non-materi yakni
menggauli istrinya secara baik dan patut, berdasarkan firman Allah swt;
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Artinya: "... Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya."
(QS. an-Nisa':19)

Avat tersebut seringkali digunakan untuk menguatkan status laki-laki dalam
kontek hubungan seksual, sehingga menunjukkan status suami sebﬁi subyek dan
istri adalah obyek. Padahal jika diruwjuk di dalam kajian studi al-Qur'an yang
selanjutnya menjadi pijakan dalam ber-ushul figh, ada penjelasan tentang metode
memahami sebuah nash (teks), yakni; Pertama, penunjukkan (dilalah) teks atas

sebuah makna, yang meliputi ‘amm. khash, muthlag. mugayvad. mushtarak, dan




scbagainya. Kedua, penunjukkan (dilalah) tcks atas hukum syara* secara langsung,
(az-Zuhaili W. | 1980)

Pada aspek ini, ayat tersebut telah menggunakan penunjukkan dhamir (kata
ganti) yang jelas untuk laki-laki dan juga perempuan tentu sifatnya adalah khash
(khusus), namun bukan berarti kekhususan dhamir tidak bisa berlaku umum (‘aam)
dalam konteks kesinambungan hubungan, karena konsep dari rumahtangga tidak
diawali dengan ‘agd ai-tamlik (akad kepemilikan) seperti di dalam akad jual-beli,
akan tetapi ‘agd al-ibadah yakni akad untuk pengalihan hak managemen keluarga
dari hubungan anak-orang tua ke hubungan suami-istri, serta menghalalkan sesuatu
yang haram menjadi halal, seperti keharaman hubungan scksual sebelum akad
menjadi halal setelah akad, dsb.. oleh karenanya prinsip mu'asyvarah bi al-ma'ruf
pada ayat tersebut tidak hanya bagi suami atas istrinya semata, tapi juga sebaliknya
yakni bagi istri ﬁis suaminya, itulah konsep akad nikah dalam konteks ibadah.

Konsep akad nikah tersebut adalah untuk selama-lamanya hingga suami-
istri meninggal dunia, karena yang diinginkan oleh Islam adalah langgengnya
kehidupan perkawinan. Suami-istri bersama-sama dapat mewujudkan rumahtangga
scbagai tempat berlindung, menikmati naungan kasih sayang dan dapat memelihara
anak-anaknya hidup dalam pertumbuhan yang baik agar anahanak itu bisa menjadi
generasi yang berkualitas (Kementerian Agama RI, 2009). Oleh karena itu. ikatan
antar suami-istri adalah ikatan yang paling suci dan teramat kokoh. sebagaimana
discbutkan dalam penggalan QS. an-Nisa' ayat 21:

{21000} G2 2 L Bisfs.

Artinya: ".. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat
(ikatan pernikahan) dari kamu."

Atas dasar keterangan ayat tersebut maka dapat dimami bahwa setiap
usaha yang dilakukan untuk merusak hubungan perkawinan adalah dibenci Islam.
karena ia merusakkan dan menghilangkan kemaslahatan antara suami-istri.
Kedamaian, ketentraman, kesejahteraan, kasih sayang, dan keselamatan merupakan
idaman setiap rumahtangga. Oleh karenanya, menjaga perasaan dari masing-

masing pasangan termasuk di dalam kontak seksual antara suami-istri harus




dikedepankan, tidak ada dominasi subjek atas objek. tapi saling mengisi dan
memberi manfaat.

Jika suami merasa lebih unggul dan memaksakan kehendak atas
pasangannya pada aspek scksual, maka bisa dipastikan bahwa hal tersebut
melanggar norma-norma ke-Islaman dalam konteks kesctaraan, karena secara
alamiah hubungan suami-istri bukan hanya untuk reproduksi, tapi juga untuk
dinikmati, karena itu merupakan karunia dari Allah swt. Terlebih lagi jika dilihat
hasil riset tentang kepuasan istri dalam hubungan seksual (orgasme) dengan
pasangannya, didapatkan bahwa istri lebih banyak berbohong sebesar 75 sampai 80
persen hanya untuk menghormati pasangannya dan akibat wanita lebih lama meraih
orgasme dibandingkan laki-laki (Wartakota, 2014) (Ika. 2018) (Lusina, 2016)
(Kania, 2017). Data ini menjukkan bahwa istri lebih paham untuk menjaga perasaan
pasangannya ketika melakukan hubungan suami-istri, namun tidak sebaliknya.

Selaras dengan hal tersebut secara fighiyyah adalah, ungkapan yang
menjelaskan bahwa dasar ikatan antara suw istri adalah persamaan dalam hak dan
kewajiban, yaitu suami dan istri memiliki hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang mﬁuf (Muhammad. 1998). Kebutuhan akan hubungan seksual
telah ditetapkan olch al-Qur'an dan as-Sunnah yang memiliki tujuan untuk menjaga
kehormatan (al-'irdh) dan keturunan (al-awlad). Hal ini merupakan bagian dari
kebutuhan primer (dharurivat) yang mendasar sebagaimana penjelasan di dalam
magqashid asy-syari'ah, yakni bagi keberlangsungan hidup aanak manusia dan
lahirnya nilai kemaslahatan bagi umat manusia.

Dengan demikian maka secara holistik maksud dan tu_iumditurunknnya
wahyu dan diutusnya seorang Rasul adalah untuk menghadirkan jalb al-mashalih
wa dar 'u al-mafasid (menciptakan kemaslahatan dan mencegah keburukan), maka

-Qur’an dan as-Sunnah dengan sendirinya harus menjclaskan dan menegaskan
tentang hak dan kewajiban antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) secara
scimbang. Tidak ada lagi pengkelasan hak antar keduanya, subordinasi laki-laki
terhadap perempuan, bahkan menyakiti fisik atas nama agama. Semua memiliki hak
yang sama baik di hadapan Allah swt maupun dihadapan sesama manusia, seperti

hak dalam hubungan secksual antara suami-istri.




Atas penjelasan dan keterangan di atas maka dapat dipahami bahwa
hubungan seksual antara suami-istri adalah hak dan kewajiban bagi keduanya,
bukan bagi salah satu pihak saja, karena adanya unsur untuk saling memberi
manfaat dan saling melayani, bahkan keduanya tidak boleh saling mendominasi
namun harus saling merasakan hasilnya, bukan dirasakan oleh satu pihak saja,
sementara pasangannya melakukan pembohongan.

Oleh karenanya pasangan suami-istri dituntut untuk menjadi yang tebaik
dan saling menarik perhatian, sebab secara psikologis jika sebuah perasaan
ketertarikan dirasakan dan bersinergi secara bersamaan oleh kedua pasangan suami-
éﬁ'i, maka dapat dipastikan tidak akan ada yang merasa dipaksa atau dirugikan,
inilah yang dimaksudkan oleh al-Qur'an dengan konsep muasyarah bi al-ma’ruf.
sebuah konsep sinergitas positif dal% berinteraksi antara pasangan suami-istri.
Hal ini sesuai dengan perumpamaan di dalam al-Qur'an yang menegaskan bahwa
suami-istri itu ibarat pakaian, yang berfungsi scbagai bentuk kesopanan, kerapian,

kenyamanan dan keamanan.
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Artinya: "Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan
saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk
dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) alkan
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman."
(QS. al-Bagarah: 223)

Namun sayangnya ayat tersebut seringkali dijadikan alat untuk
merendahkan kaum wanita (istri) karena "istri adalah pakaian". Padahal ayat
terscbut memiliki sebab diturunkan (sabab an-nuzul) berkaitan dengan kebiasan
suami yang suka melakukan sodomi, maka untuk menghindarkan perbuatan yang
tidak schat tersebut, dan agar laki-laki tidak menzalimi dirinya sendiri, maka
turunlah ayat tersebut. Dalam artian. "lakukan apa vang ingin dilakukan, tapi

tempatkan pada tempatnya yang tepat!" (Forum Kajian Kitab Kuning, 2005).
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Artinya: "Disampaikan kepada kami oleh Sufvan bin 'Uyainah dari Ibn al-
Munkadari, bahwasanya ia telah mendengar Jabir bin Abdillah sedang berkata;
sungguh orang-orang Yah% mengatakan jika seorang laki-laki menyetubuhi
istrinya pada kemaluannya dari arah be!akangﬂaka anaknya akan lahir dalam
keadaan cacat matanya (juling), maka turunlah firman Allah swt — istri-istri kalian
adalah (laksana) tempat ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja
dan dengan cara yang kamu sukai — diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abi Na'im
dan diriwayatkan pula oleh Muslim dari Abi Bakr bin Abi Syaibah, keduanya
bersumber dari Sufyan." (al-Wahidi, 1992)

Interpretasi demikian seringkali berkorelasi pada ternegasinya hak-hak
reproduksi bagi perempuan (istri). Akibat dari interpretasi firman Allah swt yang
bias gender dan mengabaikan prinsip-prinsip dasar ajaran agama dalam
berumahtangga (mua'asyarah bi al-ma'rufy menjadikan tidak fokusnya perhatian
laki-laki (suami) terhadap keschatan dan keselamatan kaum perempuan (istri),
schingga menyebabkan kondisi keschatan perempuan Kian terpuruk. seperti
tingginya angka kematian ibu dan anak. sebagaiman data evaluasi Millennium
Development Goals (MDGs) pada tahun 2015, kasus kematian ibu dan bayi baru
lahir di Indonesia masih pada posisi 305 per 100.000 kelahiran. Padahal target yang
dicanangkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) adalah 102 per 100.000 kelahiran
(Kusumaningtyas, 2018).

Atas dasar penjelasan dan keterangan tersebut di atas, maka dalam konteks
hubungan seksual antara suami-istri, hendaknya dilandaskan pada kesepakatan dan
kerelaan di antara kedua belah pihak untuk saling memberi manfaat dan saling
menjaga, serta masing-masing pihak harus memperhatikan kondisi pasangannya.
Seorang suami boleh saja mengajak istri untuk melakukan hubungan seksual, akan

tetapi harus memperhatikan kondisi yang tepat bagi sang istri agar keschatan




mereka tetap terjaga, khususnya keschatan reproduksi mercka. Adanya rasa saling
memahami dan saling menjaga tersebut diniatkan untuk menghadirkan
kemaslahatan akan keberlangsungannya sebuah rumahtangga. sehingga visi

sakinah mawaddah wa rahmah dapat terealisasi.

Keharmonisan Suami-Istri Pengahalang Radikalisme

Keharmonisan berasal dari kata harmonis vang berarti keselarasan, dan
sebagai scbuah kata benda. kata keharmonisan diedentikkan dengan keadaan
keluarga yang berarti perihal (keadaan) yang sclaras atau serasi (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008). Dalam konteks hukum keluarga, kata harmonis
digambarkan dalam konsep sakinah, mawaddah dan rahmah, sebagaimana Firman
Allah swt:
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang..." (QS. ar-Rum: 21)
Atas dasar ayat tersebut, maka istilah harmonis artinya kondisi rumahtangga yang
damai (sakinah), tidak penuh gejolak (mawaddah) dan terpenuhinya hak dan
kewajiban antara suami-istri (rahmah).

Konsep seperti ini bisa berjalan jika terjalin hubungan suami-istri yang
serasi dan seimbang, serta tersalurkan hasrat seksual dengan baik sesuai aturan
agama (Nipan, 2003). atau dalam istilah lainnya yakni suami-istri memiliki
persamaan peran, persamaan tingkat, derajat, hak dan kewajiban, kedudukan,
peranan, dan kesempatan dalam berbagai bidang (Subhan, 2015).

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa keharmonisan hanya akan terwujud
jika suami-istri selalu dalam keadaan yang dinamis yakni dengan memiliki
kesetaraan (al-musawah) baik hak maupun kewajiban., peran serta dan peluang yang

didasari oleh keinginan untuk saling menghormati dan menghargai, saling menjaga




dan membantu, saling mengisi dan memberi informasi dalam berbagai hal, baik
dalam maupun luar rumahtangga.

Keharmonisan antar suami-istri seyogyanya tidak dilandasi oleh semangat
untuk menjadi yang paling dominan atau bahkan menciptakan persaingan yang
tidak sehat dalam hubungan berumahtangga, schingga tidak akan melahirkan sifat
otoriter baik suami kepada istri, atau sebaliknya. Pola keharmonisan semacam ini
akan mendatangkan ketentraman untuk selalu hidup bersama (sakinah), ketenangan
dalam menjalani biduk rumahtangga (mawaddah). serta kedamaian yang datangnya
dari Allah swt (rahmah) di dalam rumahtangga.

Sikap dasar dalam membangun kecharmonisan antara suami-istri bisa
diwujudkan dalam hubungan seksual yang baik. Suami membutuhkan istri, dan istri
juga membutuhkan suaminya, bukan keinginan sepihak dan mcnaﬁkanécbcradaan
pasangan di sisinya. Di sinilah Allah menckankan pentingnya prinsip mu'‘asyarah
bi al-ma'ruf dalam hubungan seksual antara suami-istri. Andaikan kehendak itu
hanya dimiliki oleh satu golongan saja. sedangkan golongan yang lain hanya
bersifat pasif, maka bisa dipastikan tidak ada keselarasan dan keharmonisan di
dalam rumahtangga tersebut. Oleh karenanya, jika seorang suami memaksa istrinya
untuk melalﬁkan hubungan seksual, maka sesungguhnyva ia telah tidak
menjalankan prinsip miu‘asyarah bi al-ma'ruf dan bahkan berlaku aniaya terhadap
pasangan yang scharusnya mendapatkan perlindungan utama dari dirinya.

Perlakuan baik yang diterima seorang istri dari suaminya schingga
melahirkan keharmonisan akan berimplikasi positif di dalam rumahtangga,
khususnya bagi anak-anak, terlebih lagi dalam membentengi anggota keluarga dari
paham-paham radikal meskipun berbalut dalil-dalil agama. Karena menurut
menurut Machasin se&gaimana yvang dikutip oleh Ervi. bahwa secorang istri di
dalam rumahtangga berpeluang besar membentuk kepribadian anak-anaknya,
memberi bekal kepada mereka untuk memasuki kehidupan yang lebih luas dalam
masyarakat dan bahkan dapat membentuk ruang keluarga yang memungkinkan
pribadi-pribadi yang hidup di situ berkembang secara wajar (Zidni, 2018).

Meskipun demikian, harapan baik tersebut tidak akan pernah terwujud

ketika tidak ada dukungan yang optimal dari seorang suami dan juga scbagai ayah




dalam menghadirkan contoh moderat dan berkeadilan di dalam keluarga, serta
menafikan sikap tidak terpuji baik verbal maupun non-verbal yang menunjukkan
praktik dominasi kuasa laki-laki atas perempuan. Jika pada konsep dasar
keharmonisan saja sudah dijalani oleh seorang suami, maka suami tentu mampu
menghadrikan pembelajaran yang baik bagi seluruh anggota keluarga berupa
kesempatan yang sama tanpa melihat perbedaan jenis kelamin mercka, serta
meghadirkan keputusan di dalam keluarga yang tidak memihak berdasarkan
kecenderungan jenis kelamin.

Selain daripada itu, gaya pengasuhan yang demokratis hanya lahir dari
rahim keharmonisan, schingga mampu menjadi media deradikalisme. Unsur
utamanya adalah, karcna terjadinya scbuah kemitraan antara suami-istri yang
dibalut dalam kontrol komunikasi antara suami dan istri kepada anak. Pengasuhan
seperti ini akan mengarahkan dan memberikan dorongan atas segala aktivitas anak,
sechingga mampu menghargai setiap tingkahlaku mereka.

roses seperti ini diperlukan agar tidak terjadi kecemburuan sosial antara
anak laki-laki dan perempuan, anak perempuan dan laki-laki diberikan contoh yang
baik dan dipupuk sejak dini mengenai praktek-praktek vang tidak condong untuk
menyalahkan atau membenarkan perbuatan satu kaum atau satu kelompok. Hal ini
perlu dilakukan agar tidak terjadi pemberontakan-pemberontakan dari anak
perempuan dan mencegah terjadinya praktek intoleransi dari anak laki-laki yang
merasa superior. Contoh sikap lainnya adalah, ketil@keharmonisan sudah
terbangun maka orang tua tidak akan menjungjung tinggi dirinya sebagai makhluk
yang tidak pernah melakukan kesalahan, untuk itu komunikasi sangat diharapkan

oleh orang tua pada jenis pengasuhan demokratis seperti ini (Puspitawati, 2012).

Kesimpulan

Hadits tentang laknat bagi istri yang menolak berhubungan scksual oleh
suaminya adalah hadits yang secara sanad (periwayatan hadits) tidak bermasalah,
namun dalam konteks maftan (ungkapan hadits) perlu dilakukan pembacaan yang

tepat dan cermat, tidak murni dalam pembacaan yang sifatnya skriptual namun




harus dibaca pada ranah konteksual agar terhindar dari bacaan yang bias dan
disalahgunakan demi menguatkan paham radikal di dalam keluarga.

Adapun maksud dari laknat di dalam hadits tersebut adalah hilangnya kasih
sayang, kedamaian di dalam rumahtangga, dan yang ada adalah kebencian serta
pertengkaran, sehingga komunikasi antara suami-istri penting untuk dikedepankan,
bukan dominasi salah satu pihak dan merendahkan pihak yang lain (pasangannya).
Landasan utamanya adalah kesepakatan dan kerclaan di antara kedua belah pihak
untuk saling memberi manfaat dan saling menjaga dengan memperhatikan kondisi
pasangannya, karena hubungan seksual selain untuk menjaga keschatan reproduksi
juga untuk menjaga keharmonisan antar masing-masing pasangan. Jika ini
dilakukan secara baik, maka benih-benih radikalisme di dalam rumahtangga akan

sulit tumbuh dan berkembang.
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